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Abstract 
In an effort to recognize, define and develop in the context of adverse conditions and to 
regocnize the individual’s ability to recovery from adversity, the behavioral sciences 
have introduced and advanced the construct of resilience. Resilience is generally defined 
as successful adaptation in the midts of challenging and threatening circumstances. It is 
now increasingly recognized that youth research needs to pay at least as much attention 
to the development of competences, resources, skills and assets as to the emergence of 
disadvantage and risk. Promoting resilience in adolescents, especially in Pesantren, 
should be done in ecological perspective. Ecological persective is an appropriate model 
for studying individual, school (pesantren), community and cultural influence on both 
santri and their teacher.   
 
Resilien merupakan proses untuk mengatasi pengaruh-pengaruh negatif dari 
paparan resiko-resiko kehidupan, keberhasilan menghadapi pengalaman-pengalaman 
traumatik dan kemampuan menghindari lintasan-lintasan negatif yang berhubungan 
dengan resiko-resiko kehidupan  (Fergus & Zimmeran, 2005). Resilien memerlukan 
kehadiran baik faktor-faktor resiko maupun faktor-faktor promotif yang dapat membantu 
memberikan hasil positif atau mengurangi dan menghindari hasil-hasil yang negatif. 
Teori resilien meskipun menekankan pada pengungkapan faktor-faktor resiko pada 
remaja, namun berfokus pada kekuatan-kekuatan daripada terhadap kelemahan-
kelemahan. Teori resilien memfokuskan pada pemahaman terhadap perkembangan yang 
sehat sekalipun berhadapan dengan banyak resiko kehidupan (Fergus & Zimmerman, 
2005). 
Setiap masa perkembangan memiliki sisi resiko dan tantangan masing-masing. 
Resiko dan tantangan yang bersifat developmental tersebut dibutuhkan oleh tiap individu 
yang menjalani proses perkembangannya agar bisa menuju kematangan sesuai tahapan 
yang harus dilaluinya. Dengan kata lain, resiko dan tantangan merupakan bagian yang tak 
terpisahkan untuk teraihnya sebuah kematangan. Demikian pula yang terjadi pada masa 
remaja. Remaja merupakan sebuah rentang masa perubahan secara biologis, sosial dan 
psikologis. Remaja dihadapkan pada sejumlah perubahan terkait dengan pikiran dan 
perasaan mereka terhadap diri dan hubungan mereka dengan orang lain (Lerner & 
Galambos, 1998). Bagi banyak remaja, perubahan ini merupakan bagian dari penyesuaian 
positif untuk meraih otonomi. Namun di sisi lain, masa remaja menjadi masa untuk 
bereksperimen dan ikut serta dalam sejumlah aktivitas termasuk prilaku yang beresiko 
seperti keterlibatan dengan prilaku seksual secara dini, alkohol, penyalahgunaan zat serta 
prilaku-prilaku kekerasan.  
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 Resiko perkembangan dapat dialami oleh setiap remaja, termasuk para remaja 
yang menjalani kehidupan mereka di dalam pesantren. Fenomena problematika remaja di 
pesantren menjadi bagian fenomena umum remaja dengan permasalahan mereka yang 
hampir tak berbeda dari remaja yang hidup di luar pesantren. Namun karakteristik khas 
kehidupan pesantren menempatkan problematika prilaku remaja pesantren sebagai 
fenomena yang memiliki kekhasan tersendiri khususnya karena mereka berada dalam 
suatu komunitas yang memiliki basis nilai tertentu yang berbeda dari nilai masyarakat 
secara umum. Permasalahan yang dijumpai oleh penulis pada santri remaja secara umum 
tidak berbeda dengan remaja lainnya yaitu seputar hubungan dengan lawan jenis, 
interaksi sosial dengan guru dan sebaya, problem dengan keluarga/orangtua, konflik antar 
sebaya, problem-problem pengendalian diri yang terkait dengan aturan-aturan dan norma-
norma pesantren dan agama, problem yang berhubungan dengan belajar serta problem 
yang berhubungan dengan penyesuaian diri dengan kehidupan pesantren.  
 Meskipun demikian, tidak semua santri remaja mengalami persoalan-persoalan 
seperti yang digambarkan di atas. Banyak santri yang mampu beradaptasi secara baik 
dalam melampaui masa remaja mereka di pesantren, nyaris tanpa mengalami problem 
prilaku yang serius bahkan terkategori santri berprestasi dan berakhlak baik. Ini 
merupakan hal menarik, karena remaja menghadapi realitas kehidupan yang sama namun 
bisa merespon secara berbeda. Dalam istilah psikologi, remaja yang menghadapi kondisi 
beresiko tanpa mengembangkan prilaku-prilaku bermasalah secara serius, dapat 
dikatakan sebagai remaja yang memiliki resiliensi.  
Tulisan ini tidak akan mengulas langkah-langkah penyelesaian masalah santri 
remaja namun akan mengulas bagaimana upaya mengembangkan resiliensi santri remaja 
agar bisa mengembangkan prilaku adaptif dalam menghadapi kondisi-kondisi beresiko 
dalam kehidupan remaja. Fokus pada pengembangan potensi resiliensi untuk adaptasi 
yang positif dengan sendirinya akan mengurangi resiko para remaja tersebut untuk 
memunculkan prilaku-prilaku bermasalah. 
 
Resiliensi  
Terdapat banyak pendekatan untuk mengkonsepkan dan mengoperasionalkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan manusia dalam melakukan penyesuaian. 
Konstruk yang terkait dengan kemampuan manusia dalam melakukan penyesuaian antara 
lain adalah resilience atau resiliensi.  Sebagaimana yang dinyatakan oleh McCubbin 
(2001) bahwa resiliensi telah menjadi konstruk yang populer yang mencakup beragam 
variable termasuk karakteristik personal, proses coping, maupun yang berhubungan 
dengan perkembangan konstruk lain seperti hardiness serta faktor-faktor resiko dan 
protektif. 
Perkembangan konstruk resilien tidak terlepas dari dua kerangka pemahaman 
yaitu mengenai aspek-aspek psikologis dari coping dan aspek-aspek fisiologis dari stres 
(Tusaie & Dyer, 2004). Berdasar pada aspek-aspek psikologis coping dan stress terlihat 
bahwa individu yang memiliki coping lebih baik akan mengalami peningkatan setelah 
melampaui kondisi penuh tekanan; hal inilah yang mendasari pengembangan konstruk 
resiliensi psikologis. Sementara dari sisi fisiologis, stres emosional mempengaruhi 
plastisitas otak, yang selanjutnya pada individu-individu dengan karakteristik yang 
optimis dan penuh harapan akan memiliki tingkat imunitas yang tinggi yang merupakan 
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bentuk resiliensi secara fisiologis. Konstruk tentang coping dan psikoneuroimunologi ini 
dengan demikian merupakan dua hal yang saling terkait namun memiliki penekanan yang 
berbeda, dan keduanya menyumbangkan peran dalam pertumbuhan konstruk resiliensi 
(Tusai & Dyer, 2004). 
Resiliensi psikologis dicirikan oleh sebuah kemampuan untuk kembali secara 
segera (to bounce back) dari pengalaman emosi negatif, disamping dicirikan oleh adanya 
adaptasi yang fleksibel terhadap permintaan perubahan dari pengalaman-pengalaman 
yang penuh tekanan (Bonanno, 2005; Maddi & Kosaba, 2005; Tugade & Frederickson, 
2004).  Namun di sisi lain Stoltz (dalam Langvardt, 2007) berpendapat resiliensi 
bukanlah daya lenting atau kemampuan to bounce back sebagaimana pendapat sebagian 
peneliti resiliensi di atas tetapi merupakan kapasitas manusia untuk diperkuat dan 
diperbaiki melalui tantangan-tantangan hidup. Sedangkan Siebert (dalam Langvardt, 
2007) lebih memandang resiliensi sebagai kemampuan individu untuk menghadapi 
perubahan dalam tingkat tinggi yang dirasa mengganggu dengan cara yang baik. Individu 
yang resilien mampu pulih secara cepat serta mampu menyesuaikan diri terhadap kondisi 
kehidupan yang baru dengan meninggalkan cara lama yang tak lagi relevan tanpa melalui 
cara-cara yang membahayakan dirinya. 
Resiliensi dapat bervariasi dalam tahap perkembangan individu dan dapat 
diintrepretasi dalam bentuk-bentuk yang positif maupun negatif (Hunter & Chandler, 
1999 dalam Ahern, 2006). Banyak peneliti telah melakukan studi dengan 
mempertimbangkan perspektif perkembangan dalam resiliensi.  Rutter (1993 dalam 
Ahern, 2006) menyatakan bahwa resiliensi memiliki karakteritik developmental, yang 
ditunjukkan oleh adanya faktor-faktor protektif individual yang berbeda selama tahap-
tahap perkembangan yang berbeda pula. Hal mendasar mengenai resiko adalah bahwa 
resiko merupakan kondisi-kondisi kehidupan yang dapat diprediksikan dari lingkungan di 
usia awal kehidupan. Sebagaimana yang diungkap melalui konsep "lintasan resiko", satu 
resiko dapat menekan yang lain dan mendorong pada meningkatnya akibat-akibat pada 
kehidupan berikutnya (Rutter, 1990 dalam Schoon & Bynner, 2003).  
 Anak dari latarbelakang keluarga yang relatif merugikan lebih mungkin untuk 
mengakumulasi resiko yang berhubungan dengan kerugian sepanjang kehidupan 
dibanding anak yang lahir dari  keluarga yang lebih beruntung. Akumulasi resiko ini 
dimulai sejak awal kehidupan, dan berkonsekuensi untuk berkembang dalam lingkungan 
keluarga yang merugikan hingga usia dewasa (dalam Schoon & Bynner, 2003).  
Pada masa remaja secara khusus, mereka dihadapkan pada faktor-faktor resiko 
dan faktor-faktor protektif yang ada pada level yang berbeda, yang muncul dari faktor-
faktor yang berhubungan dengan faktor masyarakat secara luas hingga ke faktor-faktor 
yang ada di tingkat individual seperti genetik dan kepribadian. Diantara dua sumber 
tersebut terdapat faktor yang muncul dari komunitas lokal mereka, lingkungan keluarga, 
sekolah dan kelompok sebaya mereka (dalam Harvey & Delfabro, 2004). 
 Faktor protektif merupakan faktor yang memodifikasi efek dari kesulitan hidup 
dan membuat individu mampu mengembangkan sumber-sumber personal yang 
dimilikinya. Beberapa penelitian telah mengungkapkan tiga rangkaian variabel yang 
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berperan sebagai faktor protektif dari hal-hal yang mungkin menghalangi atau 
menghentikan pengaruh pengalaman yang buruk (Rutter, 1987; Masten dkk, 1990; 
Werner & Smith, 1992; dalam Schoon & Bynner, 2003).  Beberapa replikasi studi yang 
dilakukan oleh Schoon (2001 dalam Schoon & Bynner, 2003) dan Schoon & Parsons 
(2002b dalam Schoon & Bynner, 2003)  menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut 
adalah:  
a) Atribut individual. Anak-anak yang memiliki kepegasan berpenampilan 
lebih baik dalam tes-tes sekolah mereka, menunjukkan lebih sedikit 
problem prilaku yang menetap, dan memiliki banyak hobi serta lebih 
banyak melakukan kontak sosial dibanding kelompok anak yang peka. 
Anak-anak yang memiliki resiliensi menyukai sekolah, menunjukkan 
keyakinan kuat terhadap kemampuan internal mereka serta memiliki 
aspirasi yang tinggi. 
b) Karakteristik keluarga.  Lingkungan keluarga yang stabil dan penuh 
dukungan, orang tua yang menunjukkan perhatian terhadap pendidikan 
anak-anaknya merupakan faktor yang memperkuat adaptasi positif anak.   
c) Aspek-aspek konteks sosial secara luas termasuk guru, mentor atau 
pendamping 
 
Fergus & Zimmerman (2005) menamakan faktor-faktor yang membantu individu 
khususnya remaja dalam menghindari efek negatif dari resiko-resiko kehidupan sebagai 
faktor positif yang berfungsi promotif yang terdiri dari aset dan resources atau sumber-
sumber. Aset adalah faktor-faktor positif yang ada dalam diri individu seperti 
kompetensi, ketrampilan coping dan efikasi diri. Sumber-sumber di sisi lain merupakan 
faktor positif yang datang dari luar seperti dukungan orang tua, pendampingan dari orang 
dewasa, atau organisasi komunitas yang membantu mengembangkan perkembangan 
remaja secara positif. Istilah resources menekankan pengaruh-pengaruh lingkungan 
sosial terhadap kesehatan dan perkembangan remaja, yang membantu menempatkan teori 
resiliensi dalam konteks yang lebih ekologis serta memfokuskan pada perubahan yang 
mampu membantu remaja dalam menghadapi resiko dan mencegah akibat-akibat yang 
negatif.  
Dalam konteks resiliensi remaja pesantren, para remaja yang tinggal dalam 
komunitas pesantren ini memiliki ruang sosial yang berbeda dengan remaja non santri. 
Aktivitas maupun nilai-nilai yang ada dalam komunitas pesantren dapat dikatakan 
memiliki corak yang khas sehingga tantangan untuk remaja santri berbeda dengan non 
santri meski dalam rentang perkembangan yang sama. Faktor-faktor resiko remaja santri 
disamping faktor resiko yang muncul pada usia remaja, ditambah dengan faktor resiko 
yang muncul karena jauhnya remaja dari orang tua, dihadapkannya mereka dengan 
rutinitas aktivitas pesantren, tuntutan untuk mampu bergaul dengan banyak remaja seusia 
yang hidup dalam lingkungan yang sama selama 24 jam, serta tuntutan untuk mampu 
menyesuaikan diri dengan tata peraturan yang ada di dalam pesantren. 
Seorang santri yang memiliki resiliensi adalah santri yang mampu menempatkan 
diri dalam komunitas pesantren tanpa mengembangkan prilaku bermasalah yang berarti. 
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Dalam konteks tujuan pendidikan pesantren yang menurut Manfred Ziemek (dalam 
Qomar, tt) merupakan perpaduan antara aspek prilaku dan intelektual yakni membentuk 
kepribadian, memantapkan akhlak dan melengkapinya dengan pengetahuan, resiliensi 
dibutuhkan untuk memuluskan proses peraihan tujuan pendidikan tersebut khususnya 
dalam sisi prilaku. Meskipun menurut Dhofier (dalam Qomar, 2002) tujuan pendidikan 
pesantren Tebu Ireng saat ini adalah mendidik santri agar kelak mampu mengembangkan 
diri sebagai “ulama intelektual” dan “intelektual ulama”, namun menurut pemahaman 
penulis, ulama intelektual dan sebaliknya itu tidak terlepas dari dimensi kematangan 
kepribadian dan akhlak.  
Pengembangan resiliensi remaja: perspektif ekologis 
Usaha untuk menghindarkan para remaja pesantren dari faktor-faktor resiko yang 
dijumpai, dapat dilakukan dengan mengembangkan faktor-faktor protektif yang dimiliki 
oleh remaja baik dari sisi individual, keluarga atau sisi sosial. Realitas mengenai 
banyaknya faktor berbeda dan saling terkait satu sama lain, meniscayakan kebutuhan 
intervensi untuk menghindarkan keterlibatan remaja dengan prilaku bermasalah 
dilakukan dalam konteks yang lebih luas, bukan semata-mata konteks individual.  
Pandangan tentang perlunya pengembangan resiliensi dalam konteks luas tersebut 
sejalan dengan konseptualisasi resiko dan resiliensi dalan perspektif sistem ekologis yang 
disampaikan oleh Bronfenbrenner (1977). Teori sistem ekologis memfokuskan asumsi 
bahwa individu adalah figur sentral dari sejumlah sistem yang mempengaruhi secara 
internal dan eksternal. Bronfenbrenner menyatakan bahwa perkembangan terjadi melalui 
sebuah interaksi resiprokal yang kompleks antara individu dan manusia-manusia yang 
lain, objek-objek, simbol-simbol dan institusi di sekeliling mereka. Hal ini terutama 
terjadi selama masa kanak-kanak dan remaja, namun juga terjadi sepanjang kehidupan 
manusia.  
 Menurut model ekologis, individu dikelilingi oleh empat subsistem yaitu: 1) 
mikrosistem yang berisi anak-anak dan remaja bersama keluarga mereka, 2) mesosistem 
pertalian antar keluarga, kelompok sebaya, sekolah dan konteks-konteks lain yang 
berhubungan, 3) eksosistem yang berisi konteks-konteks komunitas tempat dimana 
keluarga-keluarga berfungsi, misalnya lingkungan kerja dan jaringan sosial, 4) 
makrosistem yang merupakan faktor-faktor masyarakat yang mempengaruhi individu-
individu. 
 Dalam beberapa hal, kejadian-kejadian dapat berjalan melintasi perbatasan-
perbatasan ekologis. Karena itu, hubungan-hubungan pada tiap tingkatan model ekologis 
bersifat isomorfis yang berarti bahwa tiap komponen dalam sistem memiliki komponen 
yang berhubungan dengan salah satu dari tingkatan-tingkatan model yang lain 
(Bronfenbrenner, 1979). Lingkaran yang terdalam mewakili mikrosistem individu. Dalam 
mikrosistem ini individu-individu berinteraksi dalam settingnya secara langsung. 
Sedangkan mesosistem menurut Bronfenbrenner (1979) menghubungkan pertalian antara 
berbagai setting seperti keluarga, kelompok teman sebaya, guru dan anggota personil 
sekolah lainnya. Sebagai contoh, kemampuan remaja untuk di sekolah mungkin lebih 
banyak bergantung pada interkoneksitas antara sekolah dan rumah daripada terhadap 
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metode pengajaran yang tepat. Bronfenbrenner juga menyatakan bahwa kacaunya 
hubungan antara keluarga, sekolah, kelompok sebaya berpengaruh terhadap penurunan 
skor tes prestasi pada anak-anak.  
 Di luar mesosistem, lingkaran berikutnya adalah eksosistem yang mewakili 
lingkungan eksternal dimana individu bisa mengalaminya atau tidak sehingga kejadian-
kejadian yang terjadi dalam lingkungan ini mempengaruhi atau dipengaruhi oleh apa 
yang terjadi dalam mikrosistem (Bronfenbrenner, 1979). Jaringan-jaringan sosial dari 
para guru dan orangtua adalah bagian dari eksosistem, yang memiliki potensi untuk 
mempengaruhi interaksi dengan remaja sekalipun lingkaran ini tidak dialami secara 
langsung oleh remaja. Sedangkan makrosistem sebagai lingkaran terluar memiliki 
pengaruh yang berbeda bagi beragam tingkat sosial ekonomi, etnik, agama dan 
kelompok-kelompok subkultural (Bronfenbrenner, 1979). 
 Dengan demikian menurut model ekologi, perkembangan individu dipengaruhi 
oleh individu, keluarga, komunitas dan sistem-sistem di tingkat masyarakat. Dalam tiap 
tingkatan tersebut terdapat faktor-faktor resiko dan protektif yang berhubungan dengan 
perkembangan. Untuk pengembangan resiliensi, penempatan model ekologis-resilien 
dipengaruhi oleh lingkungan individu yang secara langsung berhubungan dan konteks 
kultural yang lebih luas dalam mendefinisikan faktor-faktor resiko dan protektif. 
Hubungan-hubungan diantara faktor-faktor resiko dan protektif perlu diperjelas pada 
level-level individual, keluarga dan komunitas (Maring, 2006).  
 Kombinasi model ekologis-resilien juga memerlukan pemeriksaan hubungan 
antara faktor-faktor resiko dan protektif yang mempengaruhi resiliensi baik pada guru 
maupun siswa mereka dalam konteks ekologi yang spesifik. Baik sistem level individual 
maupun lingkungan adalah penting untuk mendefinisikan faktor-faktor yang 
menyumbangkan resiliensi. Dengan kata lain resiko-resiko yang berhubungan dengan 
masalah-masalah di lingkungan misalnya kelas yang terlalu padat, mungkin bisa 
menetralkan faktor-faktor protektif pada individu, rumah, sekolah, komunitas atau kultur 
yang lebih besar (Maring, 2006).  
Remaja sebagai kelompok usia yang sedang aktif belajar di sekolah, memiliki 
sejumlah faktor resiko dan protektif yang juga bersumber dari sekolah. Terdapat tiga 
faktor protektif yang potensial di sekolah yaitu adanya hubungan kedekatan di sekolah, 
adanya struktur dan kontrol dan adanya sebuah pendekatan developmental terhadap 
kurikulum yang mampu mengembangkan dukungan terhadap coping siswa dan harga diri 
siswa (Garbarino dalam Maring, 2006).  
 Becker & Luthar (2002) menyatakan kedekatan di sekolah sebagai sebuah faktor 
sosial emosional yang bisa mempengaruhi prestasi seorang remaja di sekolah seiring 
dengan meningkatnya perhatian remaja terhadap model-model peran dan dukungan dari 
orang dewasa non orang tua. Remaja yang mengalami perasaan diterima oleh guru dan 
sekolah akan lebih berkomitmen untuk belajar dan meraih tujuan-tujuan belajar 
dibandingkan dengan remaja yang tidak memiliki pengalaman serupa. Hasil penelitian 
Maring (2006) menunjukkan bahwa adanya kesediaan untuk mendengarkan, memberi 
saran dan mendampingi remaja dalam menghadapi kesulitan-kesulitan mereka 
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merupakan hal yang protektif bagi remaja. Demikian juga pengembangan siswa sesuai 
potensi mereka menjadi hal yang protektif bagi remaja. 
 Struktur dan kontrol di kelas didasarkan pada kerangka kerja konseptual yang 
lebih luas dibandingkan dengan semata-mata menejemen prilaku (Maring, 2006). 
Struktur didefinisikan sebagai konteks yang kondusif untuk belajar dan termasuk 
penataan rutinitas harian yang mantap (Wentzel, dalam Maring, 2006). Sedangkan 
kontrol didefinisikan sebagai pengawasan yang konsisten dan pemberlakuan aturan-
aturan di kelas dan sekolah. Lemahnya aturan di sekolah menempatkan remaja pada 
kondisi beresiko yang bisa memunculkan problem prilaku. Sebaliknya, guru yang 
memonitor kelas dan menegakkan aturan prilaku dan harapan yang jelas akan mampu 
mencegah perkembangan prilaku bermasalah pada remaja (Reinke & Herman, dalam 
Maring, 2006). Penelitian Maring (2006) juga menunjukkan perlunya keterlibatan 
orangtua bersama-sama pihak sekolah sebagai salah satu sumber kontrol penting yang 
dapat  
 Hubungan kedekatan di sekolah, struktur dan aturan tidak akan menghasilkan 
perubahan signifikan di sekolah bagi siswa-siswa yang bermasalah tanpa adanya 
perhatian terhadap kebutuhan-kebutuhan perkembangan mereka (Becker & Luthar, 
2002). Sebuah pendekatan perkembangan terhadap kurikulum menunjukkan bahwa 
sekolah dapat secara efektif memperbaiki kebutuhan-kebutuhan dasar siswa hanya ketika 
kebutuhan-kebutuhan dasar siswa terpenuhi. Dari perspektif perkembangan, coping dan 
adaptasi melibatkan banyak proses. Sebuah pendekatan perkembangan yang memberikan 
sumbangan tehadap resiliensi juga merupakan hal yang dapat memfasilitasi kapasitas 
anak untuk berkembang, belajar dan merasakan keberhasilan di setting sekolah 
(Garbarino, dalam Maring, 2006).   
Pengembangan Resiliensi Remaja Pesantren: Peran Perguruan Tinggi sebagai 
Fasilitator Pengembangan Pesantren 
  Perguruan Tinggi disisi lain, memiliki peran penting dalam memfasilitasi proses 
pemberdayaan pesantren sesuai dengan bidang keilmuan yang ada. Fakultas  
Pesantren sebagai sebuah komunitas dengan ciri yang khas, memiliki sumber 
protektif dan resiko yang juga khas pesantren. Sekalipun pesantren dapat dikatakan 
sebagai sebuah institusi pendidikan (keagamaan), namun realitas sekolah di pesantren 
memiliki sisi yang agak berbeda dari sekolah secara umum. Dengan demikian, 
pengembangan resiliensi remaja di pesantren dapat memanfaatkan sisi pesantren yang 
merupakan sebuah institusi pendidikan dan memadukannya dengan nilai-nilai lokal 
pesantren dan kelembagaan komunitas pesantren yang khas. 
Pengembangan resiliensi lebih berfokus pada kekuatan-kekuatan yang dimiliki 
oleh seorang individu atau suatu komunitas. Sebagaimana pendapat Warner & Pyle ( 
dalam Langvardt,2007), resiliensi dapat dikembangkan antara lain melalui pemberdayaan 
sumber daya manusia khususnya dalam konteks kelembagaan. Secara kelembagaan, 
setelah melakukan dialog  mengenai sumber-sumber potensial yang ada di pesantren 
beserta permasalahan yang dimiliki, penulis bersama tim memfokuskan untuk melakukan 
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pengembangan sumber daya manusia dengan memberikan pelatihan konseling bagi para 
pembina dan pengurus. Rasa ketidakberdayaan yang muncul karena banyaknya 
permasalahan santri dan keinginan untuk menggantungkan penyelesaian masalah kepada 
pihak lain (dalam hal ini adalah pada tim psikologi UIN Malang), dikembangkan menjadi 
sebuah kondisi yang memunculkan dorongan untuk memberdayakan diri secara kolektif. 
Pengembangan resiliensi di tingkat kelembagaan dengan memberdayakan potensi SDM 
ini dilakukan sekaligus untuk memberikan daya dukung pengembangan resiliensi santri 
secara ekologis, khususnya dalam menumbuhkan iklim mesosistem yang kondusif bagi 
santri.  
Pengembangan sumberdaya manusia di pesantren dengan fokus utama sasaran 
yaitu pada pembina/pengurus dilakukan karena posisi mereka sebagai manusia-manusia 
sumber  yang  dapat dioptimalkan perannya dalam proses perubahan,  sehingga prilaku-
prilaku dan sikap-sikap yang sehat akan muncul sebagai produknya. Hal ini sejalan 
dengan tujuan pendidikan pesantren yang menurut Manfred Ziemek (dalam Qomar, 
2002) merupakan perpaduan antara aspek prilaku dan intelektual yakni membentuk 
kepribadian, memantapkan akhlak dan melengkapinya dengan pengetahuan. Dengan 
demikian usaha untuk menjawab tantangan zaman yang menempatkan pesantren sebagai 
salah satu tempat untuk merehabilitasi prilaku (yang merupakan representasi kepribadian 
manusia), akan mampu untuk diwujudkan apabila pengembangan sumberdaya manusia 
dilakukan secara tepat.   
Hasil asesmen psikologis terhadap profil para pembina-pengurus yang mengikuti 
pelatihan menunjukkan adanya dorongan berkembang yang sangat signifikan sebagai 
dasar perubahan, namun mereka membutuhkan suatu pengayaan tentang arah 
maksimalisasi potensi mereka. Menurut analisa penulis, motivasi untuk berkembang ini 
berhubungan erat dengan aspek-aspek positif seperti kemampuan berpikir ke depan, 
terbuka terhadap ide-ide baru, bersedia untuk proaktif serta memiliki perhatian yang 
tinggi yang menurut Warschaw & Barlow (dalam Langvardt, 2007) merupakan bagian 
dari komponen-komponen resiliensi.  
Berdasarkan beberapa data di lapangan termasuk juga data psikologis para 
pembina-pengurus tersebut selanjutnya proses pelatihan dilakukan dengan memfokuskan 
pada pengembangan potensi kepribadian serta dasar-dasar pengetahuan yang menunjang  
ketrampilan praktis untuk melakukan konseling. Pengembangan kepribadian dan 
pemberian pengetahuan mengenai konseling ini diharapkan mampu menjadi landasan 
bagi mereka untuk mematangkan personalitas yang memadai sebagai calon parakonselor 
(konselor non profesional) dan memotivasi mereka untuk menemukan model-model 
pengembangan konseling yang tetap mengakar pada khazanah budaya pesantren.  
Setelah proses pelatihan berlangsung secara lengkap, para pengurus dan pembina 
dimotivasi untuk melakukan penilaian terhadap sumber-sumber potensi atau  kekuatan  
pesantren selama tiga pekan untuk menemukan unsur-unsur komunitas yang dapat  
menunjang implementasi pengembangan konseling pesantren. Hasil dari pemetaan 
tersebut adalah adanya lima domain penting potensi pesantren yaitu domain santri, 
domain tradisi pesantren, domain pengembangan diri, domain ubudiyah dan domain 
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sumber nilai. Sebagai tindak lanjutnya, para pembina-pengurus kemudian membentuk 
tim kecil untuk mencoba melakukan uji coba  kongkrit pelaksanaan konseling di 
pesantren dengan memfokuskan perhatian pada sekitar 100 santri yang memiliki 
persoalan absensi tinggi di kegiatan-kegiatan pesantren. 
Hal menarik dari kreativitas para pembina-pengurus dalam uji coba konseling 
adalah inisiatif mereka untuk membentuk model hubungan kakak asuh-adik asuh antara 
pembina dengan para santri yang dikategorikan memiliki permasalahan absensi. Dalam 
interaksi itu posisi kakak asuh menjadi pendamping bagi sekitar 10 santri sebagai adik 
asuh mereka. Interaksi tersebut tidak hanya ditujukan untuk menekan absensi namun 
lebih umum lagi untuk membentuk kedekatan terhadap para santri yang menjadi adik 
asuh mereka. Dalam istilah psikologi fenomena ini dikatakan sebagai fenomena 
mentoring atau pembimbingan yang bertujuan untuk meningkatkan level prestasi siswa, 
membantu siswa mempelajari pengetahuan secara formal dan informal tentang sesuatu 
dan meningkatkan kemampuan karakteristik-karakteristik sosial seperti kepemimpinan 
(Goodrich, 2007). Sekalipun penelitian Goodrich ini dilakukan dalam setting pendidikan 
musik Jazz, namun pendampingan terhadap remaja secara umum dinyatakan sebagai 
faktor yang dapat meningkatkan resiliensi remaja (Schoon & Bynner, 2003).  
Bentuk-bentuk lain pengembangan resiliensi remaja pesantren dapat dilakukan 
dengan memfokuskan pada faktor-faktor yang berada dalam lingkaran mengembangkan 
mesosistem yang menurut Bronfenbrenner (1979) merupakan penghubungan pertalian 
antara berbagai setting seperti keluarga, kelompok teman sebaya, guru dan anggota 
personil sekolah lainnya. Beberapa bentuk pengembangan yang dapat dilakukan adalah 
sebagai berikut: 
1. Strategi-strategi yang berhubungan dengan pengarahan dan pembimbingan 
a. Pengembangan Bimbingan Santri 
Strategi ini selain dilakukan dengan bentuk seperti model mentoring kakak asuh-
adik asuh juga dapat dilakukan dalam bentuk lain yang pada intinya menyediakan 
wadah bagi remaja untuk berbagi. Menyediakan tempat bagi remaja santri berarti 
menjadikan mereka memiliki tempat dan orang-orang (guru-guru) yang bisa 
mendengarkan masalah mereka, memberikan perhatian terhadap kebutuhan-
kebutuhan sosial emosional mereka dalam bentuk yang terpercaya. Wadah 
kongkrit adalah dalam bentuk berfungsinya konseling, baik dengan disediakannya 
konselor secara khusus atau para ustad/pembina menyediakan diri sebagai 
seorang konselor bagi para santri secara individual dan kolektif. Substansi 
bimbingan utamanya dikembalikan pada nilai-nilai yang ada di pesantren namun 
melalui media yang lebih kreatif.  
b. Pemberdayaan santri 
Strategi ini dilakukan baik secara individual oleh para asatid/pembina dengan 
mencermati potensi-potensi santri yang bisa dikembangkan, dan memotivasi 
santri untuk meraih tujuan-tujuan personal mereka secara khas maupun secara 
10 
 
institusional. Secara institusional bisa diwujudkan dalam bentuk tersedianya 
berbagai sarana pengembangan diri para santri baik secara keilmuan maupun 
secara sosial-rekreasional yang sejalan dengan kultur pesantren. Hal ini 
diperlukan agar para santri remaja mampu mengenali potensi diri dan 
mengembangkannya sehingga kepercayaan diri mereka meningkat dan prilaku-
prilaku negatif dapat diminimalisir. 
c. Membentuk komunikasi asatid-orangtua yang dapat dilakukan melalui wadah 
yang sengaja diperuntukkan bagi pengembangan komunikasi pesantren dengan 
orangtua. Program-program insidental dapat juga dilakukan misalnya dengan 
mengadakan bentuk-bentuk pemberian informasi parenting untuk meningkatkan 
kemampuan parenting orangtua santri. Meskipun demikian, fenomena pesantren 
yang lazimnya memiliki santri dari lokasi yang jauh dari pesantren memerlukan 
adanya bentuk komunikasi yang tepat bagi pesantren-orangtua. 
2. Strategi yang berhubungan dengan pengembangan kontrol dan monitor 
a. Memberikan aturan-aturan prilaku yang jelas dan konsisten beserta konsekuensi 
pelanggarannya 
Hal ini diperlukan agar para santri memahami ukuran prilaku yang diharapkan 
terhadap mereka tanpa ada suatu kekaburan mengenai prilaku apa yang 
seharusnya mereka pilih beserta konsekuensinya. 
b. Mengkomunikasikan secara jelas aturan-aturan prilaku yang ditetapkan beserta 
konsekuensi-konsekuensinya dengan tetap memberikan respek kepada para santri 
secara pribadi.  
c. Mengembangkan media kelompok sebaya dalam mensosialisasikan peraturan-
peraturan, termasuk juga dalam memberikan bantuan kepada para santri yang 
menghadapi permasalahan dengan peraturan pesantren. 
3. Strategi yang berhubungan dengan pengembangan diri santri secara psikorelijius 
a. Mengaktifkan kelompok sebaya untuk mengembangkan dukungan sosial 
emosional bagi para santri serta menyediakan media penyelesaian masalah 
bersama sesama santri 
b. Mengemas substansi nilai-nilai pesantren (misalnya yang dijumpai dalam kitab-
kitab yang dikaji) dalam bentuk yang komunikatif dan menarik dengan tetap 
melanjutkan kebiasaan-kebiasaan pesantren seperti riyaadloh dan istighotsah 
c. Mengembangan bentuk-bentuk pelatihan psikologis yang dibutuhkan santri 
seperti ketampilan sosial, ketrampilan pemecahan masalah, pelatihan asertivitas, 
psikoedukasi tentang seksualitas, bahaya narkoba, dan problem-problem 
psikologis lain yang relevan untuk remaja 
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Kesimpulan 
 Pengembangan resiliensi remaja merupakan hal yang perlu dilakukan dalam 
setting komunitas apapun termasuk di pesantren. Pengembangan di pesantren perlu 
dilakukan dengan memperhatikan faktor-faktor ekologis sehingga mampu memberikan 
daya dukung yang maksimal terhadap pervensi muncunya problem-problem psikologis 
pada remaja. Hal-hal yang dapat dilakukan adalah optimalisasi peran para asatid (guru 
dan pembina), para santri sendiri, orangtua serta penataan peraturan pesantren yang 
memadai khususnya dalam hal pengembangan kontrol dan monitor. 
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